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PTPN Il adalah bagian salah satu BUMN bidang usaha perkebunan
dengan komoditi utama kebun Kelapa Sawit dan pengolahannya.
Tanaman kelapasawit memiliki banyak kegunaan. Hasil tanaman ini
dapat digunakan pada industri pangan, tekstil (bahan pelumas),
kosmetik, farmasi dan biodiesel. Selain itu, limbah dari pabrik kelapa
sawit seperti sabut, cangkang, dan tandan kosong kelapa sawit juga
dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar dan pupuk organik. Dalam
penelitian ini bertujuan untuk menciptakan dan merancang sistem
informasi pengolahan data produksi kelapa sawit pada PTPN Il
dimana data untuk mendapatkan informasi yang baru dalam
pengolahan data ini masi belum begitu efisien dan masi
menggunakan sistem manual. Sehingga memperlambat dalam
pengolahan data-data yang ada. Untuk mengatasi masalah tersebut
maka dirancanglah suatu sistem Pengolahan Data Tanaman Kelapa
Sawit pada PT. Perkebunan Nusantara Il Medan yang efisien dan
akurat berbasis visual basic. Dengan adanya Sistem Informasi
Pengolahan Data Tanaman Kelapa Sawit pada PT.Perkebunan
Nusantara Il Medan bertujuan untuk mempermudah sistem kerja
pada PT.Perkebunan Nusantara Il tersebut agar dapat mengurangi
terjadinya kesalahan-kesalahan dalam proses pendataan. Hasil dari
sistem ini menunjukkan bahwa instansi dapat lebih cepat dan tepat
dalam melakukan pengolahan dan pemeriksaan data produksi
maupun stok pada PT. Perkebunan Nusantara II.
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1. PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dari famili Palmae merupakan salah satu sumber minyak nabati.
Potensi kelapa sawit di Indonesia sangat besar, penyebaran perkebunan kelapa sawit di Indonesia saat ini
sudah berkembang di22 propinsi. Luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia dari tahun ke tahun terus
meningkat [1]. Tanaman kelapa sawit memiliki banyak kegunaan. Hasil tanaman ini dapat digunakan pada
industri pangan, tekstil (bahan pelumas), kosmetik, farmasi dan biodiesel. Selain itu, limbah dari pabrik
kelapa sawit seperti sabut, cangkang, dan tandan kosong kelapa sawit juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan

bakar dan pupuk organik [2].

PTPN Il adalah bagian salah satu BUMN bidang usaha perkebunan dengan komoditi utama kebun
Kelapa Sawit dan pengolahannya. PTPN Il bertugas dalam pengawasan dalam hasil produksi minyak kelapa
sawit dan hasil minyak kelapa sawit dicatat dan diinput sistem. Adapun masalah yang dihadapi oleh sistem
PTPN Il dalam penginputan data masih mengalami kekurangan pengolahan data yang masih tidak teratur dan
tidak terstruktur. Dibutuhkan sesuatu sistem dalam pengolahan data hasil kelapa sawit yang lebih terstruktur.
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Sistem yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dan meningkatkan kinerja merupakan sistem
informasi yang menggunakan aplikasi berbasis desktop dan dapat diterapkan ke karyawan dalam
pengawasan hasil produksi yang digunakan dalam pembuatan laporan hasil produksi. Sistem informasi
pengolahan kelapa sawit dapat membantu dalam pengolahan data produksi maupun dalam laporan yang
diberikan kepada pimpinan. Berdasarkan permasalahan maupun solusi diatas, maka diperlukan hasil yang
tepat yang dapat menjawab permasalahan yang ada sehingga selain memberikan keuntungan dan
meningkatkan efisiensi kerja bagi PT. Perkebunan Nusantara Il Medan juga memberikan kemudahan bagi
karyawan.

Tujuan penelitian ini untuk merancang suatu sistem informasi Tanaman Kelapa Sawit dengan
meningkatkan efisien waktu dalam pengolahan data dan laporan pada PT.Perkebunan Nusantara Il Medan.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Teknik Mengumpulkan Data

Secara sistematika dalam mengerjakan suatu usaha untuk memperoleh fakta dengan cara mengumpulkan
dan menganalisa data dengan teliti, jelas, sistematika itu dapat dipertanggung jawabkan.

Dengan menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang akan dijabarkan pada pembahasan
dapat menyelesaikan masalah dan mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian . Adapun teknik-
teknik dalam mengambil pengumpulan data adalah sebaga berikut :

1. Pengamatan

Pengamatan adalah suatu alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati maupun

menganalisa objek penelitian secara langsung, untuk mengetahui prosedur pengolahan produksi pada

PTPN I1.

2. Pengambilan Data
Dengan mengumpulkan beberapa dokumen seperti pengisian data catatan pengolahan produksi tanaman
kelapa sawit Tanaman kelapa sawit pada PTPN II.

3. Studi Literatur

Yaitu dengan membaca referensi-referensi yang berhubungan dengan sistem yang akan dibangun yaitu

sistem Pengolahan produksi tanaman kelapa sawit. Referensi ini bisa didapat dari perpustakaan yang ada

seperti buku-buku, majalah, dokumen dan lain-lain.

2.2. Sistem Informasi
Sistem (System) dapat didefinisikan dengan pendekatan prosedur dan dengan pendekatan komponen.
Dengan pendekatan prosedur, sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur yang
mempunyai tujuan tertentu [3]. Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang berguna
bagi penerimanya dan memiliki nilai bagi pengambilan keputusan saat ini atau di masa yang akan datang [4].
Kesimpulannya sistem informasi adalah kombinasi antar prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi
informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi [5].

2.3. Tanaman Kelapa Sawit

Kelapa sawit merupakan salah satu sumber minyak nabati. Tanaman kelapa sawit memiliki banyak
kegunaan. Hasil tanaman ini dapat digunakan pada industri pangan, tekstil (bahan pelumas), kosmetik,
farmasi dan biodiesel. Selain itu, limbah dari pabrik kelapa sawit seperti sabut, cangkang, dan tandan
kosong kelapa sawit juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar danpupuk organik [6].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Teknik Mengumpulkan Data

Analisa masukan merupakan penjelasan dari masukan (input ) yang dibutuhkan oleh sistem yang ada,
yaitu dengan menggunakan dokumen ataupun berkas yang diambil gambar langsung berupa berkas data
Pengolahan produksi tanaman kelapa sawit yang sudah dicetak pada PTPN 1l adalah sebagai berikut
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Gambar 1. Daftar Pengolahan produksi Tanaman kelapa sawit

3.2. Flow Of Document

Dalam menganalisis struktur organisasi dalam pelayanan pengolahan produksi tanaman kelapa sawit di
bantu berupa Flow Of Document (FOD). Setelah melakukan pengamatan dan wawancara dengan beberapa
staff PTPN 11, maka diperoleh gambaran atas prosedur tersebut yang dapat dilihat rancanganyang akan
dibangun adalah sebagai berikut pada gambar sebagai berikut :

Admin Bag.Produksi Manager

1y Bahan Produksi porarl Froduxst

!

Laporan Data
Bahan Produksi

Penginputan
behan
Produksidan

Lzporan
Produksi

Laporan Produlksi
Laporan Produksi 1 V
I

Gambar 2. Flowchart of Document

Menadatangan
1 Laporan
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3.3. Diagram Konteks

Diagram konteksi dapat juga diartikan sebagai pengaplikasian program yang sedang dibuat oleh
programmer ke dalam bentuk tulisan atau gambar, tulisan atau gambar inilah nantinya akan mempermudah
seseorang untuk membaca bagaimanaprogram yang dibuat tersebut berjalan, tetapi kelemahan dari diagram
konteksi ini adalah hanya mengartikan program secara garis besar saja.

Data Bahan Baku

Admin o Bag. Produksi
Data Bahan
Baku
Data Stok
Data Suplier
h 4 Data Pengolahan
Ny Produksi
0
Sistem Informasi |
Tanamana Kelapa
Sawit
Laporan Data Sotk
l Laporan Data Pengolahan
Produksi
| Manager

Gambar 3. Diagram Konteks

Keterangan:

Berdasarkan Diagram konteksi diatas menggambarkan admin memberikan data bahan baku ke dalam
sistem informasi pengolahan produksi dan sistem mengirim Data ke bagian Bag.Produksi. Bag.Produksi
melakukan pengolahan data stok, data suplier dan data Pengolahan produksi dan data pengolahan
produksi yang diolah kedalam sistem. Sistem melaku proses pengolahan data yang menghasilkan ouput
berupak laporan pengolahan produksi dan laporan yang diberikan manager.

3.4. Data Flow Diagram Level 0

DFD Level 0 untuk Sistem Informasi Pengolahan produksi Tanaman kelapa sawit dapat digambarkan
sebagai berikut:

Data Bahan { Data Bahan

Baku 1.0 Baku File Data
i Fl Bahan
Admin
Proses Data Bahan Baku
Baku
Data Bahan Baku —————— File Data Hahan Baku
20 N
Bag.Produksi '—’ 2 —_—
Data Seok Proses Data Swk | DutoStok - File Data Siok
|
Data Sunllier . File Dats Suplier
—
.y
Data Sunllier 3.0
Proses data Suplier o o —
~ 4 L Pengokshan Produksi
™y
Data Pengolshan
Produksi 4.0
Proses Pengolahan
e Data Pengolskan
Produksi Produar
File Data Stok
File Data Suplier
File Dara
Pengolshan Produlesi
3.0
Laporan

Laporan Pengolahan Produksi
Laporan Data Stok

Manager

Gambar 4. DFD Level 0 Sistem Informasi Pengolahan Produksi Sawit
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Pada gambar DFD Level 0 Sistem Informasi Pengolahan produksi tanaman kelapa sawit pada PTPN Il
diatas, dijelaskan proses pengolahan data dari awal hingga akhir proses.

1. Proses 1.0
Admin memberikan Data bahan baku kedalam sistem informasi.
2. Proses 2.0

Didalam proses ini terjadi proses peng-input-an data stok yang dilakukan oleh Bag.Produksi
yang diproses sebagai bahan laporan PTPN Il untuk pengarsipan berkas data yang digunakan
Manager.

3. Proses 3.0
Didalam proses ini terjadi proses peng-input-an data suplier yang dilakukan oleh Bag.Produksi
yang diproses kedalam sistem.

4. Proses 4.0
Didalam proses ini terjadi proses peng-input-an data pengolahan produksiyang dilakukan oleh
Bag.Produksi yang diproses sebagai bahan laporan PTPN Il untuk pengarsipan berkas data
yang digunakan Manager.

5. Proses 4.0
Data laporan di-input untuk diolah dan disimpan kemudian laporanpengolahan data tersebut
nantinya akan disampaikan kepada Manager dan Sketaris PTPN II .

3.5. Entity Relational Diagram

Entity Relational Diagram akan menggambarkan rancangan basis data secara logika, untuk mengetahui
entity-entity yang dibutuhkan untuk sistem yang akan dibangun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar 5.
1 |
Data Bahan @ Data Suplier

Pengolah
Produksi

Gambar 5. DFD Level 0 Sistem Informasi Pengolahan Produksi Sawit
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3.6. Flowchart

Rancangan algoritma sistem digambarkan dengan Flowchart yang akan menggambarkan alur dari
sistem yang dirancang. Adapun rancangan flowchart data hasil produksi sebagai berikut

¥
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|
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//‘\ | { . 7 -
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e —_— " : -~
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e

i e | —
(l__.m Data? Edit Data {/ﬁimp-ﬂ/}_ﬂ'x )

Hapus Data? Hapus Data
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o

.
-
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A
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Gambar 6. Flowchart Form Data Hasil Produksi

3.7. Rancangan Form Pengolahan Produksi

Rancangan Form data Pengolahan produksi dibuat untuk data untuk tanaman kelapa sawit dan masuk.
Rancangan Adalah Sebagai Berikut.

PTPN II

Laporan Hasil Produksi

No | Tanggal Produksi | Hasil Produksi Jumlah Jenis Bahan Baku

90 | XXXXXXXXXXXXXX [99999999099999909 | 9099990 | xxX¥MNXXNNAXXNNK

Diketahui Oleh

(Manager)

Gambar 7. Form Pengolahan Produksi

3.8. Implementasi Sistem
1. Form Data Pengolahan Produksi

Form Pengolahan Produksi adalah Form yang berfungsi untuk mengolah data tentang Pengolahan

Produksi Bahan Baku dan sesuai stok yang dijual. Berikut adalah tampilan Form Pengolahan
Produksi.
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8 Form Data Pengelahan Produksi
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Jenig Bahan Jumlah Baha Diguna...

Gambar 8. Form Data Pengolahan Produksi

2. Form Data Bahan Baku

Form Bahan Baku adalah Form yang berfungsi untuk mengolah data tentang Bahan Baku yang sesuai
data yang ada didalam persdian Gudang. Berikut adalah tampilan Form Bahan Baku.

a!l Data Bahan Baku

Kode Bahan Jenis Bahan
Minyak Sawit TON

Gambar 9. Form Data Bahan Baku
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4.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, telah ditarik kesimpulan

mengenai Sistem Informasi Pengolahan produksi pada PTPN II: Dapat Mengembangkan pengolahan data
pengolahan produksi pada PTPN 1l Tani Makmur Medan. Dengan sistem yang telah dibangun transaksi
penjualan dan pengecekanpengolahan produksi lebih cepat sehingga tidak memakan banyak waktu. Dapat
mengurangi kesalahan — kesalahan yang terjadi pada sistem yang masihmanual. Data dapat disimpan dalam
jumlah besar secara aman dan lebih terjamindengan menggunakan password.
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